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ABSTRACT  ARTICLE INFO 

The oil palm plant is one of the plantation commodities that 
plays an important role in economic activities in Indonesia. 
Cultivating oil palm plants as monocultures causes the 
environment to be favorable for insect pests to attack the 
plants. To overcome this, it is necessary to observe the types 
and populations of pests on palm oil plants. This research 
aimed to obtain information and data regarding the types and 
populations of pests and insects on palm oil plants (Elaeis 
guineensis Jacq.) in Kuantan Singingi Regency. The research 
was conducted from June to August 2024. The research 
method was a survey method, and plant samples were taken 
randomly (purposive random sampling). There were 9 sample 
plots, where each plot was observed on 13 plants, and the 
total number of plants observed was 117. The observed 
parameters were the condition of the agroecosystem, the type 
of pest on the palm oil plants, the percentage of attacked 
clumps, the percentage of attacked plants, and the intensity of 
pest attack. The result showed that the found pests 
were Metisa plana, Orgyia sp., Oryctes rhinoceros, Setora 
nitens, and Tirathaba mundella. The dominant pests were 
Metisa plana (208 individuals), Setora nitens (98 individuals), 
Orgyia sp (129 individuals), and Tirathaba mundella (42 
individuals). There were also non-pest insects, Spinaria 
spinator, Utethesia pulchelliodes, and Creatonotos gangis. 
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PENDAHULUAN 
Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) 

merupakan salah satu komoditas perkebunan 
yang memiliki peran cukup penting dalam 
kegiatan perekonomian di Indonesia. Luas 
perkebunan kelapa sawit di Indonesia pada tahun 
2023 mencapai 16,83 juta hektar. Provinsi Riau 
merupakan provinsi yang memiliki perkebunan 

kelapa sawit terbesar di Indonesia dengan luas 
mencapai 3,49 juta hektar. Luas perkebunan 
tersebut setara dengan 20,74% perkebunan 
kelapa sawit di Indonesia (Direktorat Jenderal 
Perkebunan, 2022). Tanaman kelapa sawit 
mengalami perkembangan yang pesat di 
Kabupaten Kuantan Singingi. Luas perkebunan 
kelapa sawit di Kabupaten Kuantan Singingi pada 
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tahun 2022 yaitu mencapai 221.52 ha dan hasil 
produksi tanaman kelapa sawit pada tahun 2022 
yaitu mencapai 8,97 juta ton (Badan Pusat 
Statistik, 2022).  

Budidaya tanaman kelapa sawit secara 
monokultur menyebabkan lingkungan lebih 
disukai oleh serangga hama yang menyerang 
tanaman tersebut. Tanaman yang ditanam secara 
seragam dalam jumlah banyak Kehadiran 
tanaman tunggal yang seragam menyediakan 
sumber makanan yang konsisten bagi hama 
tersebut yang menyebabkan peningkatan 
populasi hama (Rosya dan Winarto, 2013). 

Tanaman kelapa sawit diserang oleh beberapa 
jenis hama yang berbeda, seperti hama babi, tikus, 
kumbang tanduk, maupun hama ulat pemakan 
daun kelapa sawit (UPDKS) (Manurung, 2021).  
Turnip dan Fajar (2021) melaporkan terdapat 
enam jenis hama yang menyerang pada 
perkebunan kelapa sawit di PT. Perkebunan 
Nusantara IV Dolok Sinumbah yaitu ulat api, ulat 
kantong, ulat bulu, kumbang tanduk, ulat 
tirathaba dan tungau merah. 

Serangan hama pada perkebunan kelapa sawit 
dapat menurunkan produktivitas tanaman kelapa 
sawit. Serangan ulat api dapat mengakibatkan 
terjadinya defoliasi yang mengakibatkan turunnya 
produksi TBS (tandan buah segar) sebesar 40-60% 
(Pahan, 2008). Keberagaman jenis hama ini 
memungkinkan adanya perbedaan jenis dan 
populasi hama dan tingkat serangan pada setiap 
daerah. Informasi mengenai hama dan tingkat 
serangannya ini diperlukan untuk mengetahui 
tindakan pengendalian sebelum timbulnya 
kerugian yang besar akibat serangan hama 
tanaman kelapa sawit. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendapatkan informasi dan data tentang 
jenis hama dan populasinya pada pertanaman 
kelapa sawit di Kabupaten Kuantan Singingi.  

BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di areal perkebunan 

kelapa sawit milik rakyat di Kabupaten Kuantan 
Singingi dan Laboratorium Hama Tumbuhan 

Universitas Riau, Jalan Bina Widya KM 12,5 
Simpang Baru Panam, Kecamatan Tampan, 
Pekanbaru, Riau. Penelitian ini telah dilaksanakan 
selama tiga bulan dari bulan Juni sampai Agustus 
2024. 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini 
adalah tanaman kelapa sawit fase tanaman belum 
menghasilkan (TBM), kantong plastik, kertas label, 
air, detergen dan alkohol 70%. Alat yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu peta kebun, 
baskom, gelas ukur 250 ml, spidol, botol awetan 
250 ml, light trap, parang, meteran, mistar, pinset, 
alat tulis, alat dokumentasi dan buku panduan 
hama dan penyakit kelapa sawit. 

Metode penelitian yang digunakan ialah 
metode survei, dan sampel tanaman diambil 
secara acak terpilih (purposive random sampling) 
pada areal perkebunan sawit milik warga di 
Kabupaten Kuantan Singingi. Kriteria lahan yang 
digunakan sebagai lokasi penelitian yaitu daerah 
yang memiliki perkebunan sawit, luas lahan 
minimal ± 1 ha dan dipilih tanaman yang berada 
pada fase belum menghasilkan (± 25 bulan). Pada 
lahan 1 ha akan dipilih 10% tanaman sampel dari 
123 populasi tanaman sehingga didapatkan 13 
tanaman sampel. Parameter pengamatan berupa 
kondisi agroekosistem, jenis hama serta 
persentase dan intensitas tanaman terserang.  
Pengamatan kondisi agroekosistem dilakukan 
semua tumbuhan dan tanaman yang berada di 
lokasi penelitian. Gulma yang ditemukan di 
lapangan dibawa ke laboratorium untuk 
diidentifikasi. Identifikasi gulma di laboratorium 
dilakukan dengan menggunakan aplikasi Pl@net 
(https://identify.plantnet.org/id/weeds/identify). 

Pengambilan hama di lapangan dilakukan 
dengan cara menangkap hama secara langsung 
dan menggunakan perangkap seperti perangkap 
jaring (sweep net) dan light trap yang telah 
diletakkan pada areal tanaman sampel. Perangkap 
jaring (sweep net) digunakan dengan cara 
mengayunkannya secara dua arah. Pengumpulan 
serangga dengan menggunakan jaring ayun 
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dilakukan dengan mengikuti jalur diagonal dan 
garis lurus yang telah ditentukan dan jaring ayun 
diayunkan sebanyak 20 kali. 

Perangkap light trap diletakkan pada kayu yang 
tingginya  1,5 m dan wadah pada perangkap diisi 
air. Perangkap light trap dipasang tiap lahan 
penelitian. Hama yang diambil akan diamati 
secara visual dan dimasukkan ke delam botol 
spesimen yang berisi alkohol 70%. Pengambilan 
hama dilakukan pada pukul 07.00 WIB hingga 
pukul 09.00 WIB dan dilanjutkan pada pukul 16.00 
WIB hingga 18.00 WIB. 

Jenis hama yang didapat kemudian 
dikumpulkan lalu dilakukan pengamatan secara 
langsung berdasarkan ciri- ciri morfologinya yang 
mengacu pada buku panduan Hama dan Penyakit 
Kelapa Sawit (Susanto et al .,2012). 

Persentase tanaman terserang didapatkan 
dengan cara menghitung tanaman yang terserang 
oleh hama pada semua tanaman sampel. 
Persentase tanaman yang terserang hama dapat 
dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

P = !
"

 x 100 % 

Keterangan:  

P: Persentase serangan (%)  
n: Jumlah tanaman yang terserang hama ulat 

kantong  
N: Jumlah seluruh tanaman yang diamati 
 

Intensitas serangan hama didapatkan dengan 
cara mengamati gejala yang disebabkan oleh 
hama. Intensitas serangan dapat dihitung 
menggunakan rumus Aslamiyah et al. (2020): 

I = ∑(%&	(	)&)
+	(	,

 x 100% 

Keterangan  
I : Intensitas serangan (%) 
ni : Jumlah tanaman yang diamati dengan 

skala ke-i 
vi : Skala intensitas serangan untuk 

tanaman ke-i 
Z : Nilai skala tertinggi 

N : Jumlah seluruh tanaman yang diamati 
Untuk skala intensitas serangan hama pada 

tanaman kelapa sawit, skala serangan hama yang 
tersedia adalah skala serangan ulat kantung. 
Untuk menghitung dan menentukan skala 
intensitas digunakan beberapa skala serangan 
hama pada tanaman kelapa sawit sebagai berikut 
(Aslamiyah et al., 2020).  

Tabel 1. Nilai skala serangan ulat kantong 
Skala Keterangan 

0 Sehat Atau Gejala Serangan 0% 

1 Gejala Serangan Sangat Ringan (1-20%) 

2 Gejala Serangan Ringan (21-40%) 

3 Gejala Serangan Sedang (41-60%) 

4 Gejala Serangan Berat (61-80%) 

5 Gejala Serangan Sangat Berat (81-100%) 

 Sumber: Aslamiyah et al.  2020 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi Agroekosistem Kelapa Sawit 

Tanaman yang berada di sekitar lokasi 
penelitian adalah tanaman kelapa sawit dengan 
varietas D x P Simalungun SP-540 dan D x P PPKS-
540. Vegetasi  yang  tumbuh di kebun kelapa  sawit  
beragam,  mulai  dari  gulma rerumputan, gulma 
berdaun sempit atau lebar, gulma berbatang  
keras  hingga  leguminosa. Umumnya, gulma yang 
ditemukan pada lokasi penelitian merupakan 
tumbuhan liar yang mengganggu tanaman kelapa 
sawit. Pada lokasi penelitian juga ditemukan 
tanaman bunga seperti Turnera subulata. 
Keanekaragaman vegetasi dipengaruhi oleh umur 
tanaman kelapa sawit dan faktor lingkungan serta 
bentuk topografi lahan tersebut. Susanto et al. 
(2012) menyatakan banyak vegetasi di suatu lahan 
disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu lahan yang 
bertopografi rendah akan menghasilkan vegetasi 
yang beragam dan ketersediaan air yang 
mendukung pertumbuhan vegetasi sedangkan 
topografi tinggi menghasilkan sedikit vegetasi.  

Tanaman liar yang ditemukan di areal 
penelitian berupa tanaman pandan duri 
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(Pandanus Tectorius), tanaman pisang (Musa 
Paradisiaca), dan gulma yang berpotensi sebagai 
tanaman inang alternatif. Areal perkebunan 
kelapa sawit warga ditemukan beberapa gulma 
liar yang menjadi inang alternatif ulat kantong 
seperti Nephrolepis biserrata, Crassocephalum 
crepidiodes, Mikania micrantha, Emilia 
sonchifolia, Melastoma affine, Asystasia 
gangetica var micrantha dan sawit liar (Gambar 1).  
 

 
Gambar 1. Tanaman inang yang ditemukan di 

lapangan sebagai tanaman inang 
alternatif; a) tanaman pisang, b) 
sawit liar , c) N. biserrata, d) C. 
crepidiodes, e) M. micrantha, f) E.  
sonchifiloa,  g) A. gangetica var 
micrantha dan h) pandan duri. 

Keberadaan gulma pada pertanaman kelapa 
sawit juga berpengaruh terhadap kelimpahan 
hama. Semakin beragam jenis gulma yang 
tumbuh, semakin besar kemungkinan bagi hama 
untuk menemukan inang alternatif yang sesuai 
sehingga populasi mereka dapat berkembang 
pesat. Ketidakseimbangan dalam pengelolaan 
gulma dapat menyebabkan lonjakan populasi 
hama yang berpotensi merusak tanaman utama 
(Irsan et al., 2023).  

Gulma yang ditemukan di lokasi penelitian 
bukan jenis yang memiliki bunga. Kondisi ini 
menyebabkan menyebabkan parasitoid  jarang 
ditemukan karena imago parasitoid menghisap 
nektar yang ada pada bunga.  Sahari (2012) 
menyatakan bahwa keberadaan tanaman 
berbunga di kebun kelapa sawit sangat penting 

karena berperan sebagai sumber pakan bagi 
imago parasitoid 

Jenis Hama Tanaman Sawit 
Jenis hama yang menyerang pada setiap areal 

penelitian merupakan genus yang sama. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa jenis dan jumlah 
hama di tiap kecamatan tidak merata. Keragaman 
tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor 
antara lain ketersediaan bahan makanan dan 
inang alternatif untuk hama . Menurut Maria dan 
Mulyani (2017) bahwa perbedaan jenis serangga 
yang ditemukan dipengaruhi oleh perbedaan 
kondisi lingkungan, fenologi tanaman dan 
penggunaan insektisida.  

Jumlah individu serangga yang ditemukan di 
Kecamatan Benai berjumlah 162 ekor, 147 ekor di 
Kecamatan Sentajo Raya dan 288 ekor di 
Kecamatan Kuantan Tengah (Tabel 2). Perbedaan 
populasi hama dapat disebabkan oleh beberapa 
faktor seperti sanitasi. Sanitasi penting untuk 
dilakukan pada areal perkebunan kelapa sawit 
untuk mencegah terdapatnya inang alternatif bagi 
hama. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Ladja 
(2013) yang menyatakan bahwa gulma dapat 
menyediakan sumber pakan dan tempat 
berlindung dari kondisi yang tidak sesuai dan 
menyediakan inang alternatif sehingga 
keberadaannya dapat dijadikan sebagai pemicu  
kedatangan  hama  pada  lahan pertanian.  

Hama yang ditemukan di lapangan antara lain 
Metisa plana, Orgyia Sp., Oryctes rhinoceros, 

Setora nitens, Tirathaba mundella. Hama yang 
ditemukan dilapangan sesuai dengan penelitian 
Febriani et al. (2020) yang melaporkan bahwa 
beberapa jenis hama yang sering menyerang 
hama kelapa sawit di lapangan adalah ulat api 
(Setothosea asigna, Setora nitens, Darna trima, 
dan Thosea bisura), ulat kantung (Metisa plana 
dan Mahasena corbeti), tikus (Rattus sp.), 
kumbang (Oryctes rhinoceros), belalang (Valanga 
nigricornis). 

a b c d 

e f g h 
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Tabel 2. Jenis dan populasi hama pada tanaman kelapa sawit di lapangan 

Ordo /Famili Spesies  Dokumentasi di 
Lapangan 

Jumlah per Lokasi (Desa) 
Benai Sentajo Raya Kuantan Tengah 

T* PL KS MS PK KS BA PGK S 

Lepidoptera/ 
Limacodidae Setora nitens 

 
 

 
 

9 13 7 4 8 11 16 13 17 

Lepidoptera/ 
Pyralidae 

Tirathaba 
mundella 

 
 

 
 

2 3 1 6 4 5 7 9 5 

Lepidoptera/ 
Psychidae Metisa plana 

 

 
 

16 19 27 19 19 15 32 28 33 

Lepidoptera/ 
Erebidae 

 
 

Orgyia sp. 

 

 
 

16 8 14 5 7 12 22 19 26 

Coleoptera/ 
Scarabaeidae 

 

Oryctes 
rhinoceros 

 

 

9 11 7 11 9 12 17 19 25 

 

JUMLAH 52 54 56 45 47 55 94 88 106 
162 147 288 

 

*Keterangan: 
T : Tanjung    
KS : Koto Sentajo 
PL : Pulau Lancang    
BA : Bandar Alai 
KS : Koto Simandolak   

 
PGK : Pintu Gobang Kari 
MS : Muaro Sentajo    
S : Sawah 
PK : Pulau Komang 
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Persentase Dan Intensitas Tanaman Terserang 

Data hasil persentase tanaman terserang di Kabupaten Kuantan Singingi dapat di lihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Persentase serangan hama pada tanaman kelapa sawit dilapangan

 

Persentase tanaman terserang yang tertinggi 
terjadi di Kecamatan Kuantan Tengah dengan 
persentase rata-rata sebesar 66,67%. Serangan 
terendah terdapat di Kecamatan Sentajo Raya 
dengan persentase rata-rata sebesar 51,28%. 
Tingkat serangan yang terjadi di Kecamatan 
Kuantan Tengah disebabkan oleh beberapa faktor 
seperti tersedianya tanaman inang alternatif 
seperti kelapa sawit bagi hama untuk 
bereproduksi. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Prabawati et al. (2017) menyatakan bahwa gulma 
berperan sebagai inang alternatif bagi hama pada 
tanaman kelapa sawit. Semakin banyak gulma pada 
tanaman kelapa sawit, maka semakin tinggi 
kemungkinan persentase serangan hama pada 
tanaman kelapa sawit.  

Tingginya persentase serangan hama dapat juga 
disebabkan oleh kurangnya musuh alami yang 
berada pada ekosistem tanaman. Parasitoid 
merupakan salah satu musuh alami yang efektif 
dalam mengendalikan serangan hama. 

Keanekaragaman parasitoid bergantung pada 
keanekaragaman inang yang sebagian besar 
merupakan serangga fitofag, sedangkan 
keanekaragaman fitofag bergantung pada 
ketersediaan tanaman inang di suatu ekosistem 
(Luqmana et al., 2016). 

Keanekaragaman vegetasi di suatu ekosistem 
akan dapat meningkatkan persentase parasitisasi 
serangga fitofag oleh parasitoid. Dari beberapa 
lokasi penelitian banyak petani setempat yang 
tidak mengetahui tentang parasitoid. Petani 
melakukan pengendalian dengan menggunakan 
insektisida sintetik karena dianggap efektif dalam 
mengendalikan serangan hama. 

Pengamatan intensitas serangan ulat kantong 
dilakukan dengan mengamati kerusakan pada 
pelepah tanaman sampel, penentuan skala 
kerusakan Data intensitas serangan ulat kantong di 
Kabupaten Kuantan Singingi dapat dilihat pada 
Tabel 4 .  

Kecamatan Desa Persentase Tanaman 
Terserang (%) 

Rata - rata 
(%) 

Benai 

Tanjung 61,54 

56,41 Pulau Lancang 53,85 

Koto Simandolak 53,85 

Sentajo Raya 

Muaro Sentajo 53,85 

51,28 Pulau Komang 46,15 

Koto Sentajo 53,85 

Kuantan Tengah 

Sawah 69,23 

66,67 Pintu Gobang Kari 61,54 

Bandar Alai 69,23 

Rata-rata 58,12 58,12 
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Data intensitas serangan ulat kantong di Kabupaten Kuantan Singingi dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 4. Data intensitas serangan ulat kantong di Kabupaten Kuantan Singingi 

Kecamatan 
 

Desa Intensitas (%) 
Rata-

Rata(%) 
Kategori 

Benai 

  Tanjung 23,03  

Ringan  Pulau Lancang 29,23 24,09 

 Koto Simandolak  20,00  

Sentajo Raya 

 Muaro Sentajo 23,07  

Ringan   Pulau Komang 23,07 25,38 

  Koto Sentajo 27,69  

Kuantan Tengah 

 Sawah 29,23  
Ringan 

 
 Pintu Gobang Kari 26,15 29,23 

 Bandar Alai 32,30  

 Rata-rata  26,23% 26,23% Ringan 

Intensitas serangan hama ulat kantong tertinggi 
terjadi di Kecamatan Kuantan Tengah dengan 
intensitas rata-rata sebesar 29,23% dan untuk 
intensitas serangan terendah terjadi di Kecamatan 
Benai dengan intensitas rata-rata sebesar 24,09%. 
Intensitas serangan yang telah dihitung pada areal 
penelitian di beberapa desa tempat lokasi 
penelitian termasuk ke dalam kategori ringan. 
Aslamiyah et al. (2020) menyatakan bahwa, secara 
kualitatif intensitas serangan hama dengan 
persentase 21-40% termasuk kategori ringan. 
Tingginya intensitas serangan ulat kantong dapat 
disebabkan oleh beberapa faktor seperti faktor 
lingkungan dan kebiasaan petani. 

Intensitas serangan ulat kantong yang masih 
ringan di Kabupaten Kuantan Singingi 
mengindenkasikan bahwa serangan hama ini belum 
parah namun mendapat perhatian lebih. Sembiring 
et al. (2013) menyatakan bahwa ulat kantong 
memiliki ambang batas yaitu 5 ulat per pelepah. 
Berdasarkan hal tersebut maka penting 
dilakukannya pemantauan sedini mungkin dan 
secara rutin untuk meminimalisir kerusakan pada 
tanaman dan mencegah peledakan hama. 

KESIMPULAN 
1. Jenis hama yang ditemukan di Kabupaten 

Kuantan Singingi yaitu: Metisa plana, Orgyia 
sp., Oryctes rhinoceros, Setora nitens dan 
Tirathaba mundella. 

2. Populasi hama yang ditemukan di lapangan di 
dominasi oleh Metisa plana yakni sebanyak 208 
ekor, Setora nitens 98 ekor, Orgyia sp. 129 ekor 
dan Tirathaba mundella 42 ekor. 

3. Populasi serangga lain bukan hama yang 
ditemukan dilapangan yaitu Spinaria spinator 
sebanyak 118 ekor, Utethesia pulchelliodes 57 
ekor dan Creatonotos gangis sebanyak 34 ekor. 

4. Hama yang paling banyak ditemukan ialah 
Metisa plana sebanyak 208 ekor dan paling 
banyak di Desa Bandar Alai. Persentase 
tanaman terserang oleh ulat kantong sebesar 
58,12% dan intensitas serangan 25,98% yang 
termasuk dalam kategori serangan sedang. 
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